BAB VI
PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan data yang telah diperoleh dan diolah dalam bentuk
pembahasan terhadap data-data tersebut, karya tulis ini menghasilkan
kesimpulan bahwa:

1. Prosedur transaksi ATM Bersama di Bank Muamalat baik berupa inquiri
saldo rekening tabungan maupun transfer antar bank, nasabah dikenai
biaya-biaya administrasi yang nominalnya telah ditentukan. Adapun
prosedur pembayaran baik anggoata ATM Bersama yang satu kepada
bank anggota ATM Bersama yang lain dan juga perusahaan jasa melalui
RTGS vyaitu Real Time Gross Settelmen, yaitu layanan jasa bank berupa
transfer atau pemindah bukuan yang nominalnya di atas 100 juta. Akan
tetapi transaksi penarikan dana tunai di bank muamalat melalui ATM
Bersama, nasabah tidak dikenai biaya-biaya administrasi alias free.

2. Berdasarkan pada prosedur yang telah dijelaskan bahwa transaksi melalui
ATM menggunakan prinsip ijarah (sewa). Begitu pula ATM Bersama
yang fungsinya sama dengan ATM biasa maka juga dapat menggunakan

prinsip ijarah (sewa).

B. Saran-saran
Selama penulisan skripsi “Tinjauan Hukum Islam Terhadap Kerjasama
ATM (ATM Bersama) di Bank Muamalat Kantor Cabang Kediri” Penulis
mengalami beberapa hal yang menjadi hambatan sehingga tidak mustahil
mempengaruhi kualitas sebuah tulisan.
Untuk itu, secara singkat penulis uraikan ke dalam bentuk saran-saran
sebagai berikut:
1. Terbatasnya referensi mengenai ATM Bersama serta seluk beluk
yang ada di dalamnya sebagai proses awal memasuki dan mengenali

karakter yang dimilikinya sehingga sangat mempengaruhi proses
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proses penulisan. STAIN Kediri sebagai lembaga Perguruan Tinggi
Negeri yang dapat dikatakan satu-satunya Perguruan Tinggi Negeri
di Kediri dan fasilitasnya yang terlengkap, hendaknyalah lembaga
ini meningkatkan fasilitas yang ada berupa buku-buku terutama
tentang ATM dan juga perbankan serta perekonomian secara umum.
Guna kelancaran dan peningkatan kualitas proses pembelajaran dan
penelitian.

Kondisi perbankan syari’ah saat ini sangat melambung di dunia
pemasaran perbankan, merupakan peluang yang sangat besar bagi
perbankan syari’ah, guna merebut hati masyarakat yang saat ini
kurang mengerti dan memahami tentang keberadaan dan
operasional bank syari’ah. Hendaknyaah bagi bank syari’ah untuk
lebih  meningkatkan komunikasi berupa sosialisasi kepada
masyarakat tentang bank syari’ah secara umum dan produknya.
Agar kiranya masyarakat tidak merasa canggung untuk masuk ke
dalam bank syari’ah sehingga nantinya mereka menjadi pasar yang
potensial bagi produk-produk lembaga keuangan syari’ah ini.

. ATM Bersama yang dikembangkan oleh PT. Artajasa Elektronis
masih terbatas dalam membuka jati dirinya kepada public,
hendaknyalah bagi PT. Artajasa untuk “open to public” sehingga
nantinya masyarakat tidak bertanya-bertanya bergerak di bidang apa
PT Artajasa tersebut tersebut dan lain sebagainya. Keterbatasan PT.
Artajasa dalam membuka jati dirinya sehingga sangat

mempengaruhi proses penulisan skripsi ini.



